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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
pendidikan Islam dalam menumbuhkan karakter nilai-nilai Islami
di era globalisasi, dengan studi kasus di SDIT AL-FURQON dan SD
Garut Islamic School Prima Insani Di tengah dampak signifikan
globalisasi terhadap nilai-nilai dan norma masyarakat,
pendidikan menjadi alat vital untuk membentuk identitas dan
karakter generasi muda. SDIT AL-FURQON dan SD Garut Islamic
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School Prima Insani berfungsi sebagai lembaga yang
menggabungkan kurikulum umum dengan nilai-n Islam,
sehingga berperan penting dalam menciptakan siswa yang tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi juga berakhlak baik.(Huda
etal, 2016).

Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengeksplorasi
bagaimana nilai-nilai Islami diinternalisasi dalam proses
pembelajaran dan dampaknya terhadap karakter siswa. Hasilnya
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islami dalam kurikulum
dan kegiatan sekolah berkontribusi secara signifikan pada
pembentukan karakter siswa yang adaptif, bertanggung jawab,
dan berakhlak mulia.(Mujahid, 2021).

Penelitian ini merekomendasikan pengembangan kurikulum yang
lebih efektif untuk menanamkan nilai-nilai Islami di tengah
tantangan globalisasi, sehingga siswa dapat bersaing di dunia
yang semakin kompleks tanpa kehffingan identitas moral dan
spiritual mereka.(Hermansyah et al., 2024).

Keywords: Abstract: This research aims to analyze the role of Islamic
Islamic education, character, education in cultivating the character of Islamic values in the era
Islamic values, globalization, of globalization, with case studies at SDIT AL-FURQON and SD
Integrated Islamic Elementary Garut Islamic School Prima Insani. In the midst of the §hificant
School impact of globalization on societal values and norms, education

has become a vital tool for shaping the identity and character of
the younger generation. SDIT AL-FURQON and SD Garut Islamic
School Prima Insani function as institutions that combine the
general curriculum with Islanic values, thus playing an
important role in creating students who not only excel
academically, but also have good morals.(Huda et al, 2016).

With a qualitative apprEllh, this research explores how Islamic
values are internalized in the learning prﬁess and their impact
on student character. The results show that the integration of
Islamic values inae curriculum and school activities contributes
significantly to the formation of students' character who is
adaptive, responsible and has noble character.(Mujahid, 2021).

This research recommends developing a more effective
curriculum to instill Islamic values amidst the challenges of
globalization, so that students can compete in an increasingly
complex world without losing their. (Hermansyah et al, 2024).
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PENDAHULUAN

Era globalisasi telah membawa dampak signifikan pada berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang pendidikan. Proses globalisasi yang ditandai dan arus informasi,
teknologi, dan budaya yang cepat, seringkali mengakibatkan pergeserailai-nilai dan norma-
norma yang berlaku dalam masyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan memiliki peran penting
dalam membentuk karakter dan identitas individu, khususnya generasi muda. (Cole & Stewart,
1996).

karakter dan nilai-nilai Islami, yaitu membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak yang baik dan mampu berkontribusi positif di tengah
masyalgmt yang semakin kompleks. SDIT AL-FUROQN dan SD Garut Islamic Shc@ Prima
Insani sebagai lembaga pendidikan yang mengintegrasikan kurikulum umum dan nilai-nilai
Islam, memiliki tanggung jawab besar dalam menumbuhkan karakter siswa. (Sahin, 2018).
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Di SDIT AL-FUROQN dan SD Garut Islamic Shcool Prima Insani , tujuan p.endidikan Islam
tidak hanya terbatas pada pengajaran ilmu pengetahuan, tetapi juga mencakup pembentukan
karakter yang berlandaskan nilai-nilai Islami, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab,
dan kasih sayang. Dalam menghadapi tantangan globalisasi, penting bagi SDIT AL-FUROQN dan
SD Garut Islamic Shcool Prima Insani untuk menumbuhkan kurikulum yang mampu
menginternalisasi nilai-nilai tersebut dalam setiap aspek pembelajaran.(Scott & Oulton, 1998).

Dengan demikian, fokus penelitian ini pada tujuan pendidikan [slam dalam menumbuhkan
karakter nilai-nilai Islami di era @Ja]isasi, dengan studi kasus di SDIT AL-FUROQN dan SD
Garut [slamic Shcool Prima insani. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana nilai-
nilai Islami dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran dan bagaimana implementasinya
dapat membentuk karakter siswa yang kuat dan adaptif terhadap perubahan zaman. Dengan
demikian, diharapm siswa tidak hanya mampu bersaing dalam konteks global, tetapi juga tetap
menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan spiritual yang diajarkan oleh Islam.(Halstead, 2007).
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Melalui p.enelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan kurikulum pendidikan Islam di SDIT AL-FURQON dan SD Garut Islamic School
Prima Insani, Semeningkﬂtkan pemahaman tentang pentingnya karakter yang berlandaskan
nilai-nilai Islami di tengah arus globalisasi yang semakin kuat.(Ahmed, 2007).

METODE

Metodologi Penelitian dalam upaya untuk mengevaluasi dan memahami bagagpsana tujuan
pendidikan Islam dapat terwujud dalam menumbuhkan karakter nilai-nilai Islami, penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk menggali pengalaman, praktik, daandangan yang relevan dari
berbagai pihak di dua sekolah tersebut. Subjek penelitian terdiri dari siswa, guru, dan orang tua

di SDIT Al-Furqan dan SD Garut Islamic School Prima Insani. Pengumpulan data dilakukan

melalui tiga metode utama:

1. Wawancara: Wawancara dilakukan dengan menggunakan pertanyaan terbuka yang
dirancang untuk mendalami pandangan dan pengalaman guru, siswa, dan orang tua
mengenai bagaimana nilai-nilai [slami diterapkan dalam pendidikan. Proses ini memberikan
wawasan tentang persepsi mereka terhadap efektivitas program yang ada.

2. Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kegiatan belajar mengajar,
program ekstrakurikuler, dan interaksi di lingkungan sekolah. Observasi ini bertujuan untuk
menangkap dinamika sehari-hari dan bagaimana nilai-nilai Islami diinternalisasi dalam
interaksi sosial di sekolah.




3. Studi Dokumen: Peneliti menganalisis dokumen-dokumen terkait, seperti kurikulum, buku
ajar, dan laporan kegiatan sekolah. Analisis dokumen ini membantu untuk memahami
kerangka pendidikan yang diterapkan dan bagaimana nilai-nilai Islami tercermin dalam
materi pembelajaran. T

Analisi Data yang dikumpulkan dari wawancara, observasi, dan studi dokumen dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik. Dalam tahap ini, peneliti melakukan pengkodingan data
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari pengalaman dan pandangan peserta.
Proses ini juga melibatkan triangulasi data, yaitu memadukan informasi dari berbagai sumber
untuk meningkatkan validitas temuan. Dengan cara ini, peneliti dapat menemukan pola-pola dan
hubungan antara praktik pendidikan yang diterapkan dan pembentukan karakter nilai-nilai
lslamda siswa.

Metodologi penelitian ini dirancang untuk memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai upaya menumbuhkan karakter nilai-nilai Islami di SDIT Al-Furgan dan SD Garut
Islamic School Prima Insani. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini tidak hanya
mengumpulkan data, tetapi juga menggali pengalaman dan perspektif yang mendalam dari
m‘bagai pemangku kepentingan, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang relevan untuk
pengembangan pendidikan [slam yang lebih baik di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kaidah ushul, istilah “Al-umur bi maqasihidiha” berarti bahwa setiap perbuatan
atau tindakan harus berfokus pada tujuan tertentu. Tuj1n1 didefinisikan dalam kamus besar
bahasa indonesia selngai arah atau haluan. Tujuan adalah standar usaha yang dapat ditentukan,
dan diatur. Selain itu, uan juga dapat membatasi hal-hal lain, senlgga orang dapat
berkonsentrasi pada apa yang diinginkan.selain itu, hal yang paling penting adalah bahwa tujuan
dapat memberikan penilaian atau evaluasi terhadap upaya lain.(Massa et al., 2017).

Pendidikan islam didﬁnisikan sebagai pendidikan berdasarkan paradigma kesemestaan
yang berarti menanamkan nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan dan kealaman secara integratif
dalam rangka humanisasi dan liberalisasi manusia agar dapat menjalankan tugas dan fungsinya
sebagai khalifah di bumi sebagai bentuk pengabdiannya kepada Allah dan sesama manusia
(Priadi et al, 2019). Akibatnya, pendidikan sebagai alat untuk mengubah tingkah laku
seseorggga harus memiliki tujuan yang jelas.

Pendidikan adalah sebuah proses kegiatan yang dilakukan dengan tujuan tertentu,
arena pekerjaan tanpa tujuan yang jelas akan menyebabkan ketidak pastian dalam prosesnya.
Karena itu materi pee@arn dan metode yang digunakan memiliki corak, isi, dan potensi untuk
sejalan dengan tujuan Pendidikan jika tujuannya jelas.

Tujuan pendidikan Islam adalah untuk menanamkan nilai-nilai tertentu sesuai dengan
perspektif islam yang harus diterapkan melalui proses yan@rarah dan konsisten dengan
menggunakan berbagai sarana fisik dan non fisik yang sama. Pendidikan Islam adalah proses
perubahan tingkah laku individu dan masyarakat sekitarnya melalui pengajaran sebagai
tindakan asasi dan sebagai proporsi diantara profesi-profesiasasi dalam masyarakat (Davies,
2016).

Sejak lahir manusia memiliki tiga komponen dasar yaitu tubuh atau jasad, ruh, dan akal.
yaitu tubuh atau jasad, akan berkembang sesuai dengan sunatullah, artinya jika manusia
mendapatkan nutrisi yang cukup, ia akan tumbuh dan berkembang seperti tumbuhan dan
hewan lainnya. Sementara ruh dan akal tumbuh untuk mengekplorasi dirinya melalui proses
Pendidikan. Ketiganya merupakan satu kesatuan yang lengkap dan tidak dapat memecahkannya.
Akibatnya, tujuan Pendidikan tidak boleh mengabaikan aspek-aspek dasar manusia agar setiap




individu dapat berkembang dan terjaga dengan baik. Tujuan Pendidikan islam mecalm aspek

duniawi (konkrit) dan ukhrowi (abstrak) serta fungsional. Oleh karena itu, penulis membagi

tujuan Pendidikan islam menjadi dua bagian, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus.

Tujuan Umum Pendidikan Islam

Pakar pendidikan Islam, seperti Al-Abrasy membagi tujuan umum Pendidikan islam menjadi

lima bagian :

a. Menciptakan akhlak yang mulia. Orang-orang islam setuju bahwa tujuan utama Pendidikan
islam adalah menciptakan akhlak yang mulia, sebagaimna misi kerasulan Muhammad SAW.

b. Menyediakan siswa untuk kehidupan dunia dan akhirat;

c. Mempersiapkan peserta didik menjadi professional dalam usaha (mencari rizki).

d. Menumbuhkan semangat ilmiah peserta didik untuk terus belajar dan mengkaji ilmu.

e. Mempersiapkan peserta didik untuk menjadi profesional dalam teknik dan pertukangan.
(Parkinson & Mackay, 2016).

Al-Jammali, membagi tujuan urghm Pendidikan islam dari Al-Qur'an ke dalam empat bagian :
a. Mengajarkan siswa berada diantara makhluk ciptaan Tuhan dan tanggung jawab mereka
dalam hidup ini.
b. Mengajarkan siswa tentang masyarakat dan alam semesta secara keseluruhan.
c. Mengajarkan siswa tentang masyarakat dalam system dan kondisi yang sesuai. Memberi tahu
siswa tentang penciptaannya dan cara mengolah serta memanfaatkan alam.
d. Memberi tahu siswa tentang alam maya (ghaib). (Pellas, 2014).
1
gujuan umum ini meliputi pengertian, pemahaman, penghayatan, dan ketrampilan. Oleh
karena itu ada tujuan umum untuk tingkat sekolah permulaan, sekolah menengah, sekolah
lanjutan, dan dan perguruan tinggi. Tujuan ini juga berlaku untuk sekolah umum, sekolah
kejuruan, Lembaga Pendidikan dan sebagainya. (Siegle et al., 2014).

TujuaeKhusus Pendidikan Islam

Selain tujuan-tujuan tersebut, ada sepuluh tujuan khusus Pendidikan islam :

a. Memperkenalkan kepada peserta didik tentang aqgidah Islam, dasar-dasar agama, tatacara
beribadah dengan benar yang berasal dari syaria Islam;

b. Menanamkan pemahaman yang kuat tentang agama, termasuk prinsip-prinsip dan dasar
akhlak yang mulia.

¢. Menanamkan iman kepada Allah, pencipta Alam, malaikat, rasul, dan kitab-kitan suci.

Menumbuhkan minat peserta didik untuk mempelajai lebih banyak tentang adab,

pengetahuan Kkeagamaan, dan hokum-hukum islam serta membuat upaya untuk

mengamalkannya dengan penuh sukarela.

. Menanamkan cinta dan penghargaan kepada Al-Qur'an melalui membaca, memahami, dan

mengamalkannya;

f. Menumbuhkaﬂ"asa bangga terhadap sejarah dan kebudayaan Islam;

g. Mengajarkan naluri, motivasi dan keinginan @erasi muda

h. Membimbing naluri, dorongan dan keingian generasi muda dan melindunginya dengan nilai-

o
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nilai kesopanan dan iman.

Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah ada tiga tujuan utama dalam Pendidikan islam ;
pertama “tujuan jasmaniah (ahdaf al-jismiyyah), kedua tujuan ruhani (ahdaf al-r ruhiyyah),
ketiga sehingga pendidikan mempunyai tujuan mental (ahdaf al-agliyyah)”.




Mengenai pembahasan dalam pendidikan Islam untuk mewujudkan dan menumbuhkan
karakter nilai-nilai Islami di SDIT AL-FUROQN dan SD Garut Islamic Shcool Prima Insani.
1. Pengaruh Globalisasi Terhadap Nilai-nilai Islami
Globalisasi membawa berbagai pengaruh, baik positif maupun negatif terhadap nilai-nilai
Islami. Proses ini seringkali menyebabkan perubahan dalam cara pandang masyarakat
terhadap nilai-nilai yang ada. Menurut Khakim (2020), globalisasi dapat mengikis tradisi
dan norma-norma lokal, termasuk nilai-nilai Islami, sehingga diperlukan penanaman yang
lebih kuat dalam pendidikan.

QS. Al-'Alaq Ayat 1
3% o)l &z a3

lqra bismi rab bikal lazii khalag

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,
Ayat ini mengisyaratkan pentingnya pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai yang ada.

2. Integrasi Kurikulum dan Nilai-nilai Islami
SDIT AL-FUROQN dan SD Garut Islamic School Prima Insani berupaya mengaegrasikan
kurikulum umum dengan nilai-nilai Islami. Integrasi ini penting agar siswa tidak hanya
mendapatkan pengetahuan umum, tetapi juga nilai-nilai moral dan spiritual. Menurut Al-
Qur'an, pendidikan yang baik harus mencakup semua aspek kehidupan.(Halstead, 2007).

Al-Ahzab - Ayat 21
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lagad kana lakum fi rasdiillhi uswatun hasanatul limang kéna yarjulldha wal-yaumal-akhira wa dzakaralliha
katsira

Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada surl teladan yang baik bag (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat Allah.

Ini menunjukkan pentingnya ilmu pengetahuan yang diimbangi dengan keimanan
Al-lsra’ - Ayat 36

dda kullu uld'ika kana ‘an-hu mas'(la

Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kauketahui, Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan
hati nurani, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya.




Mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam kurikulum yang sudah ada dapat menjadi
tantangan. Seringkali, kurikulum lebih menekankan pada aspek akademis tanpa
memperhatikan nilai-nilai karakter.
3. Pembentukan Karakter Siswa

Tantangan yang dihadapi dalam pembentukan karakter siswa berlandaskan nilai-nilai
Islami termasuk pengaruh budaya pop dan media sosial. Menurut Abdullah (2019), perlu
adanya strategi yang jelas dalam menghadapi pengaruh negatif tersebut.(Brown et al,
2005).
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Baginya (manusia) ada (malaikat-malaikat) yang menyertainya secara bergiliran dari depan dan belakangnya
yang menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu
kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kall tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia

(QS. Ar-Ra'd: 11).
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Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, Nabi Muhammad SAW bersabda,

"Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan diminta pertanggungjawaban atas

yang dipimpinnya." [ninekankan pentingnya teladan yang baik dari para pendidik.

Namun tantangannya tidak semua guru memiliki pemahaman yang sama tentang nilai-nilai

Islami, yang dapat mempengaruhi cara mereka mengajarkan dan menanamkan karakter

tersebut kepada siswa.

4. Strategi Internalization Nilai-nilai Islami
SDIT AL-FUROQN dan SD Garut Islamic School Prima Insani menerapkan beberapa strategi
seperti pembelajaran berbasis proyek, penguatan kegiatan ekstrakurikuler Islami, dan
pengajaran melalui teladan. Menurut Fatimah (2022), efektivitas strategi ini terbukti
mampu meningkatkan kesadaran dan penerapan nilai-nilai Islami di kalangan siswa.(Adi,
2020).

Al-Anbiya' - Ayat 107

wa mé arsalnaka illd rahmatal lil-*alamin

Kami tidak mengutus engkau (Nabi Muhammad), kecuali sebagai rahmat bagi seluruh alam




Ini menunjukkan pentingnya nilai-nilai kasih sayang dalam pendidikan.

Tantangan dalam hal ini adalah ingkungan sosial dan keluarga siswa yang tidak mendukung
dapat menghambat pembentukan karakter. Misalnya, jika siswa berasal dari keluarga yang

kurang menerapkan nilai-nilai [slami, mereka mungkin kesulitan untuk menerapkan apa yang
diajarkan di sekolah.

Qs. AlBagarah Ayat 233
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Hal ini mengingatkan orang tua untuk mendidik anak dengan baik dan memberi mereka nilai
yang baik.

5. Pengukuran dan Evaluasi Karakter
Hal ini menjadi tantangan pada evaluasi karakter siswa seringkali tidak terukur dengan baik.

Banyak lembaga pendidikan tidak memiliki indikator yang jelas untuk menilai perkembangan
karakter siswa.

Al-Mulk - Ayat 2
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alladzi khalaqal-mauta wal-hayata liyabluwakum ayyukum ahbsanu ‘amala, wa huwal-‘azizul-ghafir

yaitu yang menciptakan kematian dan kehidupan untuk menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik
amalnya. Dia Mahaperkasa lagi Maha Pengampun.

Dengan demikian, melalui penumbuhan karakter nilai-nilai islami menjadi sebuah upaya
yang efektif dan dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah lain untuk menumbuhkan budaya islami.
Adapun langkah yang dilakukan sebagai solusi untuk menumbuhkan karakter nilai-nilai
islami dalam mewujudkan Tujuan Pendidikan islam diantaranya:
a. Penyusunan Kurikulum yang Holistik




Mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan pengetahuan umum dengan nilai-nilai
Islami, sehingga siswa tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga berakhlak baik.

Pelatihan Guru
Mengadakan pelatihan bagi guru untuk megingkatkan pemahaman mereka tentang
pendidikan karakter dan nilai-nilai Islami, agar mereka dapat menjadi teladan yang baik.

Melibatkan Keluarga dan Masyaraka
Mengadakan program yang melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan
untuk menciptakan lingkungan yang mendukung nilai-nilai [slami.
Pengembangan Sistem Evaluasi

Membuat sistem evaluasi yang jelas untuk menilai perkembangan karakter siswa,
termasuk aspek akhlak, kepemimpinan, dan tanggung jawab sosial.

Dengan demikian untuk menumbuhkan karakter nilai-nilai [slami di SDIT Al-Furgan dan SD

Garut I@mic School Prima Insani adalah suatu tantangan yang membutuhkan kerjasama dari
semua pihak, termasuk sekolah, guru, oragy tua, dan masyarakat. Dengan pendekatan yang
hu]isrmlan berlandaskan pada nilai-nilai Qur'an dan Sunnah, diharapkan tujuan pendidikan
Islam dapat tercapai dengan baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana tujuan pendidikan Islam dapat

terwujud dalam menumbuhkan karakter nilai-nil@lami di SDIT Al-Furgon dan SD Garut
Islamic School Prima Insani. Berdasarkan analisis data yang dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumen, ditemukan beberapa temuan utama:

1.

Integrasi Kurikulum dengan Nilai-nilai Islami
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua sekolah telah mengupayakan integrasi nilai-
nilai Islami dalam kurikulum. Pengajaran tentang akhlak, etika, dan nilai-nilai moral
dijadikan bagian penting dalam setiap mata pelajaran. Namun, masih terdapat tantangan
dalam konsistensi penerapan nilai-nilai ini di semua tingkatan kelas.
Peran Guru Sebagai Teladan
Para guru di kedua sekolah berperan penting sebagai teladan dalam menanamkan nilai-
nilai Islami. Hasil wawancara menunjukkan bahwa guru yang aktif menunjukkan perilaku
baik dan akhlak yang mulia mampu mempengaruhi siswa secara positif. Namun, beberapa
guru mengakui perlunya pelatihan lebih lanjut untuk memahami dan
mengimplemﬁmikan nilai-nilai ini secara efektif dalam pengajaran sehari-hari.
Keterlibatan Orang tua dan Masyarakat
Penelitian menemukan bahwa keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam pendidikan
karakter @gﬂt penting. Sekolah yang berhasil mengadakan program kemitraan dengan
orang tua menunjukkan hasil yang lebih baik dalam pembentukan karakter siswa.
Kegiatan sepertggeminar dan workshop orang tua sangat membantu dalam
menyelaraskan nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dan di rumah.
Program Pembinaan Karakter
Program ekstrakurikuler yang mendukung pengembangan karakter, seperti kegiatan
sosial dan pengajian, diimplementasikan di kedua sekolah. Observasi menunjukkan bahwa
siswa yang aktif dalam program-program ini cenderung menunjukkan perilaku yang lebih
baik dan lebih memahami nilai-nilai [slami. Namun, ada kebutuhan untuk meningkatkan
jumlah dan variasi program agar lebih banyak siswa terlibat
Sistem Evaluasi dan Penilaian Karakter




Meskipun ada sistem penilaian akademis yang baik, penelitian menemukan bahwa
penilaian karakter belum sepenuhnya terukur. Hanya beberapa aspek akhlak yang
dievaluasi secara formal. Para guru mengusulkan perlunya indikator yang lebih jelas
untuk menilai perkembangan karakter siswa secara holistik.

6. Lingkungan Belajar Yang Islami
Kedua sekolah telah menciptakan lingkungan belajar yang mendukung nilai-nilai Islami,
seperti penempatan ayat-ayat Al-Qur'an dan penerapan norma-norma Islami dalam
interaksi sehari-hari. Namun, masih ada ruang untuk memperkat penerapan bahasa yang
baik dan santun dalam komunikasi antara siswa, guru, dan staf sekolah.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun SDIT Al-Furqon dan SD Garut
Islamic School Prima Insani telah melakukan berbagai upaya dalam menumbuhkan karakter
nilai-nilai Islami, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi. Integrasi kurikulum yang lebih
baik, peningkatan pelatihan bagi guruy, keterlibatan orang tua, dan sistem evaluasi yang lebih
komprehensifadalah beberapa rekomendasi yang diusulkan untuk memperkuat pendidikan
karﬂke di kedua sekolah.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan berharga bagi pengembangan
pendidikan Islam di masa depan, serta memberikan wawasan bagi sekolah-sekolah lain yang
ingin mengimplementasikan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam.
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Pendidikan [slam memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan akhlak siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi implementasi tujuan pendidikan Islam di SDIT
Al-Furqon dan SD Garut Islamic School Prima [nsani, serta mencari tahu bagaimana nilai-nilai
Islami diterapkan dalam lingkungan pendidikan. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini
berhasil mengidenﬁfikaﬁrbagai praktik dan tantangan yang dihadapi kedua sekolah dalam
menumbuhkan karakter siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:

1. Integrasi Nilai-Nilai Islami: Kedua sekolah telah berupaya mengintegrasikan nilai-nilai
Islami dalam kurikulum, meskipun konsistensi penerapan masih perlu ditingkatkan.

2. Peran Guru: Guru memiliki peran sentral sebagai teladan, namun perlu adanya pelatihan
lebih lanjut untuk memaksimalkan pengajaran nilai-nilai [slami.

3. Keterlibatan Orang Tua: Keterlibatan orang tua dan masyarakat berkontribusi positif
terhadap pendidikan karakter siswa.

4. Program Ekstrakurikuler: Kegiatan ekstrakurikuler yang mendukung pembentukan
karakter sudah ada, tetapi variasi dan jumlahnya perlu ditambah.

5. Evaluasi Karakter: Sistem penilaian karakter siswa masih kurang memadai dan
memerlukan pengembangan indikator yang lebih jelas.

Berdasarkan temuan penelitian, saran yang dapat diterapkan:
1. Peningkatan Kurikulum:

Sekolah perlu melakukan revisi kurikulum untuk lebih mengedepankan integrasi nilai-nilai
Islami dalam setiap mata pelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan ahli
pendidikan Islam dalam proses penyusunan kurikulum.




2. Pelatihan Guru:

Mengadakan pelatihan berkala bagi guru mengenai metode pengajaran karakter dan nilai-
nilai Islami agar mereka dapat menjadi teladan yang lebih baik.

3. Membangun Kemitraan dengan Orang Tua:

Sekolah harus meningkatkan program kemitraan dengan orang tua dan masyarakat untuk
menciptakan sinergi dalam pendidikan karakter. Ini bisa berupa seminar, workshop, atau
kegiatan yang melibatkan orang tua secara langsung.

4. Pengembangan Program Ekstrakurikuler:

Menambah variasi program ekstrakurikuler yang berfokus pada nilai-nilai sosial dan
spiritual, serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan yang bermanfaat.

5. Peningkatan Sistem Evaluasi:

Mengembangkan sistem penilaian yang lebih komprehensif untuk menilai perkembangan
karakter siswa secara holistik. Indikator yang jelas perlu ditetapkan untuk mengukur
aspek akhlak dan perilaku siswa.

Dengan melaksanakan saran-saran tersebut, diharapkan kedua ku]ah dapat lebih
efektif dalam menumbuhkan karakter nilai-nilai Islami di kalangan siswa, menciptakan
@erasi yang tidak hanya cerdas akademis, tetapi juga berakhlak mulia dan siap
berkontribusi positif bagi masyarakat.
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